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ABSTRAK 
 

 
 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 
 
 
 

 
PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE, PROFITABILITY, 

DAN FIRM SIZE TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA 

PERUSAHAAN INDEX LQ45 YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA TAHUN 2017-2019 
 

Abstrak: Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

komisaris independen, komite audit, dan profitabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2019. Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder 

dari  pihak  ketiga  yang  telah  dipublikasikan  untuk  dijadikan  sebagai 

sampel dalam penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, dengan sampel berjumlah 19 

perusahaan   dengan   total   57   data   selama   3   tahun.   Data   diolah 

menggunakan program IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian ditemukan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sementara 

komisaris independen, komite audit dan ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 
Kata Kunci : Komisaris Independen, Komite Audit, Profitability, Firm 

Size, Tax Avoidance. 

 
This study aims to determine the effect of independent commissioners, 

audit committees, and profitability and firm size on tax avoidance. The 

population in this study are LQ45 index companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2017-2019. The source of the data used is secondary data 

from a third party that has been published to serve as a sample in the study. 

Sampling in this study using purposive sampling method, with a sample of 

19 companies with a total of 57 data for 3 years. The data was processed 

using the IBM SPSS version 25 program. The results of the study found 

that profitability had an effect on tax avoidance, while independent 

commissioners, audit committees and firm size had no effect on tax 

avoidance. 
 

Keywords : Independent Board of Commissioners, Audit Committee, 

Profitability, Firm Size, Tax Avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.  Permasalahan 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Menteri  Keuangan  (Menkeu)  Sri  Mulyani  Indrawati 

menyampaikan “Fokus utama pelaksanaan APBN tahun 2021 adalah 

penanganan covid dan percepatan pemulihan ekonomi, reformasi 

pendidikan, kesehatan dan perlindungan sosial serta reformasi birokrasi. 

Oleh karena itu, postur APBN 2021 target pendapatan negara akan 

meningkat menjadi Rp 1743,6 triliun. Jika dibandingkan dengan realisasi 

tahun 2020 target ini akan tumbuh 6,7%. Namun, jika dilihat dari sisi 

untuk perpajakan dengan target Rp 1.444 triliun di tahun 2021, sedangkan 

realisasi di tahun 2020 hanya mencapai Rp1.282 triliun, itu artinya 

perpajakan  harus  tumbuh  12,6%  agar  target  dapat  tercapai.  Sementara 

untuk target PNBP di 2021 akan lebih rendah sekitar 11,9% dari realisasi 

APBN 2020” (kemenkeu.go.id, 2021). 

 

Dengan adanya peningkatan target penerimaan pajak, maka 

pemerintah harus bisa memaksimalkan penerimaan pajak negara. Salah 

satu sumber penerimaan pajak negara yaitu dari pajak perusahaan- 

perusahaan go public yang jumlahnya besar. Pajak merupakan kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat  memaksa  berdasarkan  Undang-Undang,  dengan  tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar besarnya kemakmuran rakyat. Hal ini menyebabkan 

adanya   dorongan    bagi    Wajib    Pajak    untuk    melakukan    tindakan 

penghindaran pajak (Tax Avoidance). (pajak.go.id, 2020) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1
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Indonesia  di  tahun  2019  telah  gagal  dalam  mencapai  realisasi 

target tax ratio yang ditargetkan sebesar 12.2%, namun capaian realisasi 

target hanya sebesar 10.73%. Tax Ratio merupakan suatu ukuran kinerja 

penerimaan perpajakan dalam suatu negara. Dalam pengukurannya itu 

membandingkan antara penerimaan pajak dengan PDB (Produk Domestik 

Bruto) dari negara (ekonomi.bisnis.com, 2020). 

 

Hal tersebut dapat mengindikasikan adanya banyak aktivitas Tax 

Avoidance  yang  dilakukan  oleh  wajib  pajak  yang  menyebabkan  rasio 

pajak yang berkurang. Walaupun wajib pajak tetap undang-undang yang 

berlaku,  namun  hasilnya sangat  berpengaruh terhadap  keuangan  aktual 

negara. Wajib pajak disini yang paling memiliki pengaruh tentunya 

perusahaan perusahaan di Indonesia. Perusahaan-perusahaan ini memiliki 

dampak yang cukup besar untuk pendapatan perpajakan negara karena 

pendapatan perusahaan-perusahaan yang besar juga dapat dipungut pajak 

sesuai dengan pendapatannya. Banyak perusahaan yang melakukan praktik 

tax avoidance menjadi bukti nyata bahwa corporate governance yang baik 

belum sepenuhnya dijalankan perusahaan-perusahaan di Indonesia 

(Sulistiana, Fachri, & Mubarok, 2021). 

 

Tax Avoidance merupakan salah satu skema transaksi yang ditujukan 

untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan berbagai   aspek   

kelemahan-kelemahan   yang   ada   dalam   ketentuan perpajakan  suatu  

negara  sehingga  ahli  pajak  menyatakan  bahwa  hal tersebut  legal  karena  

tidak  melanggar  peraturan  perpajakan  (Hutami, 

2012). Berdasarkan pengertian diatas, muncul argumen bahwa para pelaku 

Tax Avoidance secara umum tidak melakukan pelanggaran yang melawan 

undang undang yang berlaku. Namun tindakan tersebut sangatlah 

berpengaruh terhadap kurangnya tingkat penerimaan pajak dari negara. 

 

Salah satu aspek  yang terbesar dalam penerimaan pajak negara 

adalah penerimaan pajak dari perusahaan besar yang ada. Upaya 

penghindaran  dapat  berupa  mengurangi  beban  pajak  yang  ada  sesuai
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dengan perundang undangan yang berlaku. Walaupun perusahaan- 

perusahaan tersebut tidak melanggar aturan, tapi sangat mempengaruhi 

pendapatan perpajakan negara. 

 

Pajak dipandang sangat berbeda dari pandangan pemerintah dan 

perusahaan. Bagi pemerintah, Pajak merupakan pendapatan yang sangat 

besar untuk keuangan negara. Namun, bagi perusahaan selaku pemberi pajak 

terbesar negara, pajak dianggap sebagai beban yang harus dikurangi 

sehingga perusahaan dapat menaikan keuntungan sebesar-besarnya. Oleh 

karena pandangan diatas, maka terjadi perbedaan kepentingan dari pihak 

pemerintah dan perusahaan yang mendorong adanya tindakan tax 

avoidance. Beberapa variabel yang dapat mempengaruhi tax avoidance 

yaitu corporate governance, profitability, dan firm size. 

 

Integritas para petinggi perusahaan sangat dituntut dan perusahaan 

besar berkewajiban untuk menerapkan corporate governance yang akan 

membantu menerapkan kepatuhan perusahaan yang baik. Corporate 

Governance merupakan sebuah rangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, 

aturan, dan institusi yang mempengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta 

pengontrolan  suatu perusahaan atau  korporasi.   Corporate  Governance 

yang baik juga dapat membantu mencegah adanya kecurangan yang akan 

menyebabkan kerugian bagi para pemegang kepentingan. Dalam sebuah 

perusahaan pastinya manager dan para petinggi ingin laba perusahaan 

sebesar besarnya sehingga mereka akan melakukan segala cara untuk 

meningkatkannya. Tentunya tax avoidance bisa dipakai dan dengan tata 

kelola manajemen pajak yang baik. Sehingga diduga adanya tax avoidance 

yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan terutama yang memiliki 

pendapatan yang besar. 

 

Oleh karena alasan tersebut, corporate governance yang baik akan 

membantu meminimalisir adanya tax avoidance. Corporate governance bisa 

dinilai dari para petinggi perusahaan seperti komisaris independen dan 

komite audit. Para petinggi akan dipilih sesuai dalam hasil Rapat

https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
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Umum Pemegang Saham (RUPS) dari perusahaan tersebut sehingga hasil 

pemilihan bisa dipercaya tanpa kecurangan. Dewan komisaris yang ada 

bertugas untuk membantu dewan direksi untuk menjalankan tugas 

manajemen  kontrol  perusahaan  sehingga  berjalan  baik.  Tentunya  lebih 

baik lagi jika Dewan Komisaris yang ada adalah komisaris independen. 

Komisaris independen merupakan anggota Dewan Komisaris yang tidak 

memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau 

hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi 

dan/atau pemegang saham pengendali atau dengan perusahaan yang 

mungkin menghalangi atau menghambat posisinya untuk bertindak 

independen sesuai dengan prinsip-prinsip Corporate Governance yang baik. 

Juga adanya komite audit untuk mengawasi dewan Komisaris dalam 

menyusun laporan keuangan agar sesuai standar dan tidak adanya 

kecurangan.  Berdasarkan  hal  diatas,  variabel  Corporate  Governance 

dalam penelitian ini akan terdiri dari komisaris independen (X1) dan juga 

komite audit (X2). 

 

Profitability merupakan perbandingan yang dapat digunakan untuk 

menilai perkembangan kinerja keuangan oleh perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Dengan kinerja keuangan perusahaan yang baik, 

perusahaan tersebut juga tentunya akan menghasilkan keuntungan yang juga   

besar   sehingga   akan   berpengaruh   dengan   pajak   yang   harus dibayarkan 

oleh perusahaan tersebut. Efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba 

dapat diukur menggunakan profitability sehingga dapat dikatakan  bahwa  

perusahaan  yang  memiliki  profitability  yang  tinggi adalah perusahaan 

yang baik dalam mengelola sumber daya-nya. 

 

Profitability dapat diukur menggunakan   return on assets (ROA) 

adalah rasio keuangan yang menunjukkan imbal hasil atas penggunaan 

aktiva perusahaan (Kasmir, 2014). Disaat nilai return on assets yang tinggi 

maka dapat diartikan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang baik 

sehingga optimalnya disaat laba yang tingsgi, maka beban pajak juga akan
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tinggi. Namun pada kenyataannya tidak semua perusahaan memiliki beban 

pajak yang tinggi walaupun sudah memiliki laba yang cukup tinggi. Hal 

ini   mengindikasikan   bahwa   adanya   aktivitas   tax   avoidance.   Pada 

penelitian ini variabel yang akan diteliti yaitu profitability (X3). 

 

Selain faktor diatas, juga ada faktor firm size (X4) yaitu merupakan 

skala klasifikasi perusahaan kedalam beberapa kelompok yaitu perusahaan 

besar,sedang, dan kecil. Klasifikasi perusahaan ini didasari oleh total aset 

yang  dimiliki  dan  dikuasai  oleh  perusahaan.  Perusahaan  yang 

dikategorikan perusahaan besar, biasanya akan memiliki kapabilitas lebih 

besar sehingg dapat mengatur manajemen lebih baik dibanding perusahaan 

kecil. Perusahaan besar bisa menggunakan sumber daya manusia profesional 

dengan harga mahal sehingga hasilnya akan menghasilkan manajemen yang 

lebih baik. Manajemen itu bisa dalam bentuk manajer pajak yang ahli untuk 

bisa meminimalisir beban pajak perusahaan yang ada. Terlepas dari 

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan besar, perusahaan besar juga 

dituntut untuk menjaga nama baik perusahaan tersebut karena perusahaan 

yang besar relatif menjadi perhatian bagi pemerintah dan publik sehingga 

jika ada praktik tax avoidance yang dilakukan akan menjadi hal yang harus 

diperhatikan. Walaupun tax avoidance bersifat legal, namun hal itu akan 

tetap mempengaruhi nama baik perusahaan tersebut. 

 

Oleh   karena   pembahasan   diatas,   penelitian   akan   dilanjutkan 

dengan judul “PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE, 

PROFITABILITY,  DAN  FIRM  SIZE  TERHADAP  TAX  AVOIDANCE 

PADA PERUSAHAAN INDEX LQ45 YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2017-2019.”
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2.   Identifikasi Masalah 
 

Dalam latar belakang masalah, penelitian ini akan berfokus kepada 

Tax Avoidance. Upaya penghindaran dapat mengurangi beban pajak yang 

ada sesuai dengan perundang undangan yang berlaku. Hal ini sangat 

berpengaruh untuk memaksimalkan keuntungan suatu perusahaan dengan 

menekan pajak yang dibayarkan kepada negara. Untuk negara pendapatan 

maksimum dari perpajakan merupakan tujuan utama dalam meningkatkan 

pendapatan pajak yang merupakan sumber terbesar dari APBN. 

 

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sulistiana, Fachri, 
 

& Saefi Mubarok (2021) ditemukan bahwa profitability dan kualitas audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan komisaris 

independen berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance namun dengan 

nilai koefisien yang negatif. 

 

Penelitian Ni Koming Ayu Praditasari, Putu Ery Setiawan (2017) dan 

Grace Patricia,   Susanto ,Wibowo (2019) mendapatkan hasil yang sama 

bahwa komisaris independen, dan komite audit berpengaruh negatif terhadap 

tax avoidance, profitability berpengaruh terhadap tax avoidance. Variabel 

firm size memiliki pendapat yang berbeda yaitu menurut Ni Koming Ayu 

Praditasari, Putu Ery Setiawan (2017) memiliki pengaruh yang negatif 

terhadap tax avoidance dan menurut Grace Patricia,  Susanto Wibowo 

(2019) Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Oleh   karena   ada   beberapa   perbedaan   dari   hasil   penelitian 

terdahulu, maka peneliti akan melakukan penelitian kembali terhadap 

variabel variabel tersebut dan pengaruhnya terhadap tax avoidance. Dengan 

itu maka penelitian akan dilanjutkan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari variabel komisaris independen, komite audit, profitability, 

dan firm size terhadap tax avoidance.
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3.   Batasan Masalah 
 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

i. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya diambil 

dari periode 2017-2019. 

ii. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada perusahaan index LQ45 yang terdaftar di IDX selama 3 tahun 

berturut turut dari tahun 2017-2019 

iii. Perusahaan  yang  menjadi  sampel  adalah  perusahaan  yang  tidak 

mengalami kerugian selama 3 tahun berturut-turut dari tahun 2017- 

2019. 
 

iv.      Metode penelitian akan menggunakan metode kuantitatif. 
 

v. Penelitian   ini   menggunakan   4   variabel   independen   komisaris 

independen, komite audit, profitability, dan firm size. 

 

 
vi.      Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 
 

i. Apakah terdapat pengaruh Corporate Governance yang 

diproksikan dengan  komisaris  independen  (X1)  terhadap  tax 

avoidance? 

ii. Apakah terdapat pengaruh Corporate Governance yang 

diproksikan dengan komite audit (X2) terhadap tax avoidance? 

iii.  Apakah   terdapat   pengaruh   profitability   yang   diproksikan 

dengan return on assets (X3) terhadap tax avoidance? 

iv.   Apakah  terdapat  pengaruh  firm  size  (X4)     terhadap  tax 

avoidance?
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B.  Tujuan dan Manfaat 
 

1. Tujuan Penelitian 
 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah : 

i. Untuk   mengetahui   apakah   terdapat   pengaruh   Corporate 

Governance yang diproksikan dengan komisaris independen (X1) 

terhadap tax avoidance. 

ii. Untuk   mengetahui   apakah   terdapat   pengaruh   Corporate 

Governance yang diproksikan dengan komite audit (X2) terhadap 

tax avoidance. 

iii.  Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh return on assets (X3) 
 

terhadap tax avoidance. 
 

iv.  Untuk  mengetahui  apakah  terdapat  pengaruh   firm  size  (X4) 
 

terhadap tax avoidance. 
 

 
 

2. Manfaat penelitian 

 
Manfaat penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yang 

relevan bagi perkembangan ilmu di masa yang mendatang, sehingga 

melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

 

i. Manfaat Teoritis 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu para peneliti 

lain untuk menambah pengetahuan dalam meneliti variabel- 

variabel  yang  diteliti  dalam  penelitian  ini  maupun  variabel 

lainnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

pandangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan seperti pihak 

pemerintah  dalam  menetapkan  peraturan  dan  kebijakan  yang 

harus mengalami perubahan mengikuti perkembangan dalam hal 

fiskal. Hal ini bertujuan untuk dapat meminimalisir atau menekan 

terjadinya Tax Avoidance.
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ii. Manfaat Praktis 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu para 

Wajib   Pajak   untuk   menambah   pengetahuan   tentang   Tax 

Avoidance di  Indonesia terhadap variabel-variabel  yang diteliti 

dalam penelitian ini maupun variabel lainnya
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